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ABSTRAK 

 

Dini Ermi Sandi. NIM. 1501125033. Analisis Pemahaman Konsep Biologi Siswa 

Kelas XI pada Materi Sistem Pencernaan. Skripsi. Jakarta: Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2019. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan pemahaman konsep 

siswa pada materi sistem pencernaan kelas XI SMA. Penelitian dilakukan dari 

bulan Mei hingga Oktober 2019. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 49 

Jakarta. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIPA SMA 

Negeri 49 yang tersebar ke dalam 9 kelas. Sampel diperoleh dengan menggunakan 

teknik cluster random sampling. Kelas yang terpilih sebagai sampel adalah kelas 

XI MIPA 1 dan XI MIPA 2. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif kuantitatif. Instrumen penelitian yang digunakan berupa soal 

uraian dan lembar angket. Soal terdiri dari 7 indikator pemahaman konsep yaitu 

mendeteksi, mengaitkan, mengorganisasikan, menelaah, mendiagnosis, 

mendiferensiasi, dan menguraikan. Angket penelitian digunakan untuk menjaring 

faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman konsep siswa. Langkah-langkah 

penelitian terdiri dari beberapa tahap yaitu tahap awal, tahap inti, dan tahap akhir. 

Data pemahaman konsep Biologi siswa dan data faktor-faktor penyebabnya diolah 

dengan cara menghitung persentase data tersebut. Hasil penelitian ini ditemukan 

2,8% siswa memiliki pemahaman konsep yang rendah, 62,8% sedang, dan 34,3% 

pemahaman tinggi. Hasil angket menunujukkan bahwa semua faktor yang diteliti 

berpengaruh terhadap pemahaman konsep siswa. Kesimpulan penelitian ini adalah 

sebagian besar siswa memiliki tingkat pemahaman yang sedang pada materi 

sistem pencernaan. Kemampuan mengajar guru sangat menarik minat siswa 

sebagai faktor yang paling dominan.  

   

Kata Kunci: Analisis, kemampuan pemahaman konsep, materi sistem 

pencernaan. 
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ABSTRACT 

 

Dini Ermi Sandi. NIM 1501125033. Analysis of Understanding of Biology 

Concepts of Class XI Students on Digestive System Materials. Minithesis. Jakarta: 

Faculty of Teacher Training and Education, Prof. Muhammadiyah University DR. 

HAMKA, 2019. 

 

This study aims to analyze the ability of students to understand the concepts of the 

digestive system in class XI high school. The study was conducted from May to 

October 2019. The research was conducted at SMA Negeri 49 Jakarta. The 

population in this study were all students of class XI Mathematics and Senior 

High School 49, which were spread into 9 classes. Samples were obtained using 

cluster random sampling technique. The classes selected as samples are class XI 

MIPA 1 and XI MIPA 2. The method used in this research is quantitative 

descriptive method. The research instrument used was a matter of description and 

questionnaire sheets. The question consists of 7 indicators of concept 

understanding, namely detecting, linking, organizing, analyzing, diagnosing, 

differentiating, and describing. The research questionnaire is used to capture the 

factors that influence students' understanding of concepts. The research steps 

consist of several stages, namely the initial stage, the core stage, and the final 

stage. Data understanding students' Biology concepts and the data of the causes 

are processed by calculating the percentage of the data. The results of this study 

found 2.8% of students have low concept understanding, 62.8% moderate, and 

34.3% high understanding. The results of the questionnaire showed that all 

factors studied influenced the understanding of student concepts. The conclusion 

of this study is that most students have a moderate level of understanding of the 

digestive system material. Teacher's teaching ability is very attractive to students 

as the most dominant factor. 

Keywords: Analysis, Concept comprehension ability, Digestive system material. 
.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan dan pengajaran adalah suatu proses yang sadar tujuan. 

Tercapai tidaknya tujuan pengajaran salah satunya adalah terlihat dari prestasi  

belajar yang diraih siswa dengan indikasi pengetahuan yang baik (Hamdu & 

Agustina, 2011). Pendidikan di sekolah pada dasarnya adalah kegiatan belajar 

mengajar yang mana terdapat interaksi antara guru dan siswa. Interaksi yang 

baik antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran akan melahirkan 

generasi yang berkualitas. Hal ini menunjukkan bahwa guru berperan penting 

dalam terlaksananya proses pembelajaran. Pendidik merupakan salah satu 

komponen pendidikan yang mempunyai peran cukup besar mengingat posisi 

dan peranannya terhadap peserta didik dalam proses pembelajaran di sekolah, 

maka pendidik dituntut untuk dapat lebih peka terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi rendahnya mutu pendidikan (Ramadoan & Sulisworo, 2018). 

Tariq (2015) menyatakan bahwa ilmu-ilmu seperti biologi, fisika, 

geologi dan kimia semua didasarkan pada metode deduktif. Lebih lanjut 

Prince & Felder (2006) menyatakan bahwa metode deduktif adalah metode 

dimana  guru menyampaikan konsep-konsep dalam bentuk ceramah, 

mengembangkan model derivatif, memberikan contoh dan latihan soal, serta 

meminta siswa mengerjakannya sesuai contoh yang diberikan. Menurut Wena 

(2009), akibat dari pembelajaran yang bersifat deduktif adalah siswa 
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cenderung menghapal daripada memahami, padahal pemahaman adalah dasar 

bagi penguasaan materi selanjutnya.   

Proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam adalah suatu proses yang 

rumit karena tidak sekedar menyerap informasi dari guru tetapi melibatkan 

berbagai kegiatan dan tindakan yang harus dilakukan untuk mendapatkan 

pemahaman konsep yang lebih baik. Pembelajaran IPA bertujuan untuk 

membantu siswa menguasai, memahami sejumlah fakta dan konsep IPA 

mengenai fenomena alam serta dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari yang dapat mengembangkan dan menanamkan sikap ilmiah dalam diri 

siswa (Nahdi dkk, 2018). Biologi adalah bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam 

yang menuntut pemahaman tingkat tinggi yang komprehensif untuk bisa 

memahaminya. Biologi mencakup konsep-konsep yang sangat kompleks, 

bersifat abstrak dan banyak, sehingga banyak siswa yang menganggap biologi 

sebagai bidang ilmu yang sulit dipahami (Arifiana, 2015).  

Badriah (2016) menyatakan bahwa adanya berbagai pandangan bahwa 

pelajaran sains termasuk Biologi merupakan pelajaran rumit, kompleks, 

membosankan, dan banyak hafalan. Siswa hanya menghapalkan fakta-fakta, 

prinsip, dan teori yang disampaikan oleh guru tanpa berusaha untuk 

menemukan, mengembangkan serta menerapkan ide-ide yang ada dalam 

pikiran mereka. Selanjutnya siswa cenderung bersikap pasif sehingga 

membuat siswa kurang mengerti mengenai materi yang mereka pelajari dan 

tidak jarang menyebabkan kurangnya pemahaman konsep pada siswa. 

Semakin luas pemahaman tentang ide atau gagasan yang dimiliki oleh seorang 



 
 

3 
 

siswa, maka akan semakin bermanfaat dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan yang dihadapi (Ramadhani, 2017). Pemahaman siswa pada 

suatu konsep akan lebih memudahkan siswa memahami konsep-konsep 

lainnya serta mengorganisasikan sehingga diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman dan hasil belajarnya.  

Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk dapat mengerti, 

mengetahui atau memahami sesuatu dan dapat melihat dari berbagai segi 

(Sudijono, 2009). Konsep adalah suatu abtraksi mental yang mewakili satu 

kelas stimulus-stimulus (Septiana, dkk, 2014). Pemahaman konsep adalah 

proses perbuatan untuk mengerti benar tentang suatu rancangan atau suatu ide 

abstrak yang memungkinkan seseorang untuk menggolongkan suatu objek 

atau kejadian, dan pemahaman konsep diperoleh melalui proses belajar 

(Alatas, 2014). Sedangkan analisis konsep menurut McMillan dkk (2018) 

adalah proses pemeriksaan elemen dasar yang dapat berguna untuk 

memperbaiki konsep abstrak dalam teori. Aspek pemahaman konsep dapat 

dibedakan menjadi tiga kategori yaitu  menerjemahkan (translation), 

menafsirkan (interpretation), dan mengekstrapolasi (extrapolation) (Sagala, 

2003).  Lemahnya suatu konsep dapat mengakibatkan kurangnya pemahaman 

siswa dalam menguasai suatu konsep.  Pemahaman konsep yang dimiliki oleh 

siswa dapat digunakan untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang ada 

kaitannya dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran biologi kelas XI di 

SMAN 49 Jakarta menunjukkan bahwa nilai ulangan siswa tahun ajaran 
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2018/2019 pada materi Sistem Pencernaan bervariatif, terdapat siswa yang 

sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan 

oleh sekolah yaitu 76, dan tidak sedikit pula nilai siswa yang belum mencapai 

kriteria ketuntasan minimal (KKM). Karena banyak yang belum mencapai 

nilai ketuntasan tersebut maka mengindikasikan bahwa kurangnya 

pemahaman konsep siswa pada materi Sistem Pencernaan.  

Materi kelas XI yang mempelajari mengenai sistem pada makhluk 

hidup merupakan materi yang kompleks dengan istilah dan ragam proses 

fisiologisnya. Salah satunya yaitu materi sistem pencernaan manusia. Materi 

ini dikemas dengan istilah yang cukup banyak dan melibatkan proses yang 

panjang. Oleh sebab itu sangat diperlukannya pemahaman konsep dalam 

memahami materi tersebut. 

Oleh karena itu, berdasarkan uraian di atas dan dari salah satu jurnal 

penelitian yang dilakukan oleh Siska Nugraheni Margiastuti, dkk (2015)  

dengan judul “Penerapan Model Giuded Inquiry terhadap Sikap Ilmiah dan 

Pemahaman Konsep Siswa pada Tema Ekosistem“ yang membuktikan bahwa 

mendiagnosa kemampuan pemahaman konsep siswa dapat dilakukan dengan 

menggunakan tes dan angket. Hal ini lah yang diharapkan dapat digunakan 

untuk mendiagnosa sejauh mana pemahaman siswa pada materi tersebut, 

sehingga penelitian ini sangat penting untuk dilaksanakan.  

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk menulis 

penelitian yang berjudul “Analisis Pemahaman Konsep Biologi Siswa Kelas 

XI pada Materi Sistem Pencernaan”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Apakah mata pelajaran biologi  menuntut kompetensi belajar pada ranah 

kemampuan pemahaman konsep yang baik? 

2. Apakah hasil ulangan siswa materi Sistem Pencernaan banyak yang 

belum mencapai nilai ketuntasan yang telah ditetapkan oleh sekolah? 

3. Apakah siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep dan 

istilah dalam materi Sistem Pencernaan? 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada analisis pemahaman konsep sesuai kerangka 

Taksonomi Bloom yaitu C2 pada materi Sistem Pencernaan. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Berapa besar persentase siswa yang dapat memahami materi Sistem 

Perncernaan dengan sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat 

tinggi? 

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi siswa dalam pemahaman konsep 

materi Sistem Pencernaan? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemahaman konsep biologi 

materi sistem pencernaan pada siswa kelas XI SMA Negeri 49 Jakarta. 
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F. Manfaat Penelitian 

Setelah dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat 

sebagai berikut : 

1. Bagi penulis 

Dapat menambah wawasan, ilmu serta pengalaman langsung tentang 

menganalisis pemahaman konsep biologi siswa.  

2. Bagi guru 

Sebagai bahan pembelajaran guru ketika kemampuan peserta didik 

tidak sesuai dengan harapan yang diinginkan serta untuk dapat memperbaiki 

metode pembelajaran dan peningkatan hasil belajar di kelas. 

3. Bagi peneliti lain  

Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan 

masukan dan bahan kajian bagi peneliti di masa yang akan datang. 
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